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Abstrak

Pendidikan karakier bukanlah hal yang baru dalam sejarah
manusia. Otangtua, dengan berbagai cara sejak dulu sebelum
ada lembaga pendidikan formal yang bernama sckolah sepert
sckarang, sudah berusaha mendidik anak-anak mereka menjadi
anak ya_ng batk menurut nerma-norma yang berlalku dalan budaya
mereka.Penguatn pendidikan karakeer dalam konreks sekarang
sangat relevan untuk mengatasi krisis moral yang sedang terjadi
di negara kita. Diakui atau tidak saat ini terjadi krisis yang nyata
dan mengkhawatirkan dalam masyarakat dengan melibatkan
milik kita yang paling bethatga, yaitu anak-anak. Akibat yang
ditimbulakn cukup serius dan tidak dapat lagi dianggap sebagai
suarn persoalan sederhana karena tindakan ini teah menjurus
kepada nndakan criminal Kondisi keisis dan dekadensi moral ini
menandakan bahwa sehirnh pengetahnan agama dan motal yang
didapatkan di banghu sekolah ternyata tidak berdampak terhadap
pernbahan perilaku manusia Indonesia Bahkan vang terlihat
adalab begitu banyaknya manusia Indonesia yang tidak konsisten,
lamn yang dibicarakan, dan lain pula nndakannya. Banyak orang
berpandangan bahwa kondisi demikian diduga berawal datl apa
yang dihasilkan oleh dunia pendidikan. Demoralisasi terjadi
karena proses pembelajaran cenderung mengajarian pendidikan
moral dan budi pekerti sebatas teks dan kutang ‘mempersiapkan
siswa untuk menyikapi dan menghadapi kehidupan nyata yang
kontradiktif.

Kara-kata kunct: pendidikan karakrer, pendidikan moral dan
agama, budaya.
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Abstract

Character ediication is not new issues in human history. Parents,
who have varety of ways to do the schooling before there
was 2 formal educatonal instituton as it is now, have been
trying to educate their to be good children according to the
norms of their culture: Strengrhening the education character
in the present is very relevant to solve the moral crisis that is
happening in our country. Whether it is approved or not 4 real
crisis is happening and threatening the soclety by engaging out
most precious children. The impactis quite seriouas and it is not
regarded as simple problem because these actions have led o the
crime. Crisis and moral decadence indicate that the religiois and
motal knowledge that was acquired in school did not impact on
the change of Indonesian human behaviotr. The real fact is that
there are so many Indonesian peaple afe inconsistent; they act
differently from their speech. Many people assumed that these
conditions were started from what is pt@duced by the education.
Demorilization aecirs hecause the learning process tend to
reach moral and cliaracter that ate only limited to the textand it
is not create the student to act and confront the contradicrory
real life.

Keywords: Character education, religious and moral knowledge,
culture

A. PENDAHULUAN

Akhir-akhir ini masalah kardkrer bangsa kita banyak dikeluhkan
orang, dengan munculnya banyak kasus dalam hampir, unmuk tdak
m&ngat.akaﬂ semua, bidang kelhidupan b'erba.ii‘g‘sa. Seakan-akan bangsa
Indonesia yang dahulu dikenal dengan bangsa yang ramah, tiba-tiba jadi
bangsa pemarah, setidaknya, tinglkat kesantunannya menjadi jauh merosot.
Boleh jadi, gejala ini lebih terasa karena pesataya perkembangan teknologi
informasi yang setba lehil transpatan, dibandingkan dengan masa-masa
sebelum ini, schingga penyimpangan di masa lalu tidak begiti mudah dan
cepat disaksikan orang banyak dibandingkan saat selarang ini. Indonesia
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merupakan Negura yang imayoritas pendudukniya adalah muslim, bahkan
Indonesia merupakin negara yang jumlah penduduk muslimnya terbanyak
di dunia. Dapat disaksikan oleh siapapun ketika hati Jum’at tiba maka
masjid-masjid penuh dengan jama’sh yang mendengarkan khutbah Jum’ah,
begitu pula ketika bulan Ramadhan tiba, masjid-masjid penub dengan
'jammaah dengan kegiatan yaug beraneka ragam, termasuk kajian-kajian
dan ceramah keagamaan, baik di radic maupun televisi. Daftar tunggu
untuk ibadah haji bisa sampal tiga atan empat tahun, Yang pergi umrah
setiap bulan juga tidak sedikit, apalagi bulan Rarmadhan. Di lihar dari sisi
ini semestinya bangsa Indonesia adalah bangsa yang sangat teligius. Akan
tetapi kenyataan juga menunjukkan bahwa kejujuran dan sikap amanah
merupakan sesuatu yang langka, konflik sosial terjadi di mana-mana,
tingkat korupsi amat tinggi di Indonesia yarlg mayoritas pendudukmnya
muslim, begitu pula halnyz petbuatan yang merusak lingkungan. Sudah
batang tentu, agama Tslam fidak mengajarkag hal-hal yang merugikan
uinat manusia ataupun hogkungan,( Azea, Azyumardi, 2006: 18)

Persoalan budaya dan katakter bangsa kini menjadi sorotan tajam
masyarakat. Sorotan itu mengenai berbagal aspek kehidupan, termang
dalam berbagat tulisan dimedia cetak, wawancara, dialog, dan gelar wicara di
media elektronik. Selain di media massa, para petmuka masyarakat, para abli,
dan para pengamat pendidikan, dan pengamat sosial betbicara mengenai
persoalan budaya dan karakrer bangsa di berbagat forum seminar, baik
pada tingkat lokal, nasional, maupun internasional. Persoalan yang muncul
di masyarakat seperti korupsi, kekerasan, kejahatan seksual; perusakan,
petkelahian massa, kehidupan ekonomi yang konsumtif, kehidupan polirik
yang tidak produktif, dan sebagainya menjadi topik pembahasan hangat
i media massa, seminaz, dan di berbagai ke‘se_mpataﬂ.Berhagai alternatif
penyelesatan pun diajukan seperti peraturan, undang—undmg_,l peningkatan
.upaj'a pelaksanaan dan penerapan hukum yang lebih kuat (Fasal Tsrnail,
2003:30)

Pendidikan karakter adalah suam sistem penanaman nilai-nilai
karakter kepada peserta didik yang meliputi komponen pengetahuan,
kesadaran atan kemauan, dan tindakan wnwuk melaksanakan nilai-nilai
tersebut. Pendidikan karakrer dapat dimaknai sebagal “the deliberate nse
of all dimiensions of school life o foster aptiveal character develgpment™. Dalam
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pendidilan karakter di sekolah, semua knmpanen (pemangku pendidikan)
harus dilibatkan, termasuk komponen-komponen pendidikan itu sendiri,
yaitu isi kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, penanganan atan
pengelolaan mata pelajaran, pengelolasn sekolah, pelaksanaan aktivitas
atau kegiatan ko-lurikuler, pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaas,
dan ethos kerja seluruh warga sekolah/lingkungan. Di samping i,
pendidikan karakter dimaknai sebagai suatu petilaku wargs sekolah yang
dalam menydmlggaﬂkan pendidikan harus berkarakter ( Darma Kesuma
dkk,2011:17-19)

Berdasarkan grawud design vang dikembangkan Kemendiknas (2010),
secara psikologis dan sosial kulural pembenmkan karakter dalam diri
individu merupakan fungsi dari seluruh potensi individu manusia (kognitif,
afektif, konatif, dan psikomotorik) dalam konteks interaksi sosial kultural
(dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat) dan berlangsung sepanjang
hayat. Konfigurasi karakter dalam konteks totaliras proses psikologis dan
sostal-kulpural tersebut dapat dikelompokkan dalam: Olah Hati (Sperstual
and emotional development) , Olah Pikde (Gatellectnal development), Olah Raga
dan Kinestetik (Physical and finestetic development), dan Olah Rasa dan Karsa
(Affective and Creativity development)

Pendidikan karakter berpijak darl karakter dasar manusia, yang
betsumber dari nilai inoral aoiversal (bersifat absolut) yang bersumber
dari agama yang juga disebut sebagai /he golden rude: Pendidikan karakter
dapat memiliki tojuan yang pasti, apabila berpijak dari nilai-nilai karakeer
dasar rersebut.Menurut para ahli psikolog, beberapa nilai karakter dasar
tersebut adalah: cinta kepada Allah dan ciptaann-Nya (alam dengan
isinya), tanggung jawnb, jujur, hormat dan santun, kasih sayang, przdﬁlL
dan kerjasama, percaya diri, kreatif, kerja keras, dan pantang menyerah,
keadilan dan kepemimpinan; balk dan rendah had, toleransi, cinta damai,
dan cinta persatuan. Pendapat lain mengatakan bahwa katakter dasar
manusia terdini dari: dapat dipercaya, rasa hormat dan perhatian, peduli,
jujur, tanggung jawab; kewarganegaraan, ketulusan, berani, tekun, disiplin,
visioner, adil, dan punya integriras. Penyelenggaraan pendidikan karakeer
di sekolah hatus berpijak kepada nilai-nilai karakter dasar, yang selanjutnya
dikembangkan menjadi nilai-nilai yang lebih banyak atau lebih tnggi
(yang bersifat tdak absolut atau bersifat relatif) sesuai dengan kebutuhan,
kondisi.( Darmiyat Zuchdi,2011:20-22)
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Dewasa ini banyak pihak menuntur peningkatan iotensitas dan
kualitas pelaksanaan pendidikan karakter pada lembags pendidikan
formal. Tuntufan terscbut didasarkan pada fenomena sosial yang
berkembang, yakni meningkatnya kenakalan remaja dalam masyarakar,
seperti perkelahizn massal dan berbagai kasus dekadensi motal lainnya.
Bahkan di kora-kota besar tertentu, pejala tersebut teldh sampai pada
taraf vang sangat meresabkan. Oleh karena itn, lémbaga pendidikan
formal sebagai wadah resmi pembinaan generasi muda diharapkan dapat
meningkatkan peranannya dalam pembentukan kepribadian peserta didik
melalui peningkatan intensitas dan kualitas pendidikan karakrer( Tim Paka:
Jati diri Bangsa, 2011:70)

B. AGAMA ISLAM SEBAGAI SUMBER PENDIDIKAN PEM-
BENTUK KEPRIBADIAN BERKARAKTER

Begitu pentingnya kepribadian, terdapat empat kompetensi yang harus
dikuasai oleh seorang gutn. Kompetensiit adalah kompetens pé;edﬂgogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi professional dan kompetensi sosial
(UU RI Dosen dan Gury 2006: 7). Kompetensi kepribadian ini dalam ilmu
pendidikan merupakan bagian dan kompetensi gurn yang mutlalk harus
diluasal. Demikian juga di dalam strukur korikulum di perguruan tinggd
terdapat kelompok mara koliah pengenmbangan kepribadian. -

Kepribadian pada hakikatnya adalah sesuata yang sudah mempribadi,
sesuate yang menjadi bagian dari pribadi seseotang Dalam hal ini,
keptibadian hampit sama dengan akhlak. Sebagaimana kepribadian yang
sudah mcmp':jbadi, akhlak demikian |uga -mempakan kondist jiwa yarg
telah menjadi bagian dari seseorang sehmgga menyebabkan ses_eoraﬁg
berbuat ranpa lagi diperrimabangkan dan dipikirkan.

Ada dua jalan menurur Islam dalam membentuk kepribadian vang
baik, Pertarza, bersifat teorits (zadlary) vakoi melalui pengajaran, dan
Keodnabersifat prakiis (@mal)) yakni melala pembizsaan. (Mubhammad Said
Murs1,1997:129) Itulah sebabnya al-Ghazali yang dikudb oleh Mahammad
said mursi berkata,
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Ak merupakan aranat kedua ovang ina dan hatinya yang masib bersib meripakan
weiitiara_yang indab maka jika dibiasakan dan digiarkan kebaikan pasti akan
surmbuh dewasa densan kebaikan ifi-dan berbahagia di dunia dan akbirat.(Ibid)

Dalam tinjavuan pendidikan secara uraum, peranan pendidikan agama
memberi kontribust dalam pengembangan sutnber daya manusia, yaito
sebagai suatu proses pengembangan fitrah sebagai makhluk Tuhan yang
diberi potensi sempurna.

Secara umum, fongsi pendidikan meropakan usaha pengalihan
(transfer), yaito alih pengetahuan (transfer of krowlkdge), alih merode (transfer
of methodology); dan alih nilai (rangfer of value).

Fungsi pendidikan sebagai alih pengetahuan dapat dilihat dari teori
buman capital, dimana pendidikan tidak dipandang scbagai barang kon-
sumsi belaka tetapi sebagai investast jangka panjang Pemahatnan tmta.ng
ajaran agatna yang luas dan komprehensif merupakan suatv investasi yang
sangat berharga bagi siswa untuk meningatkan prestasi belajar, beramal
dan beribadah di masa depan yang kebih baik

Fungsi pendidikan sebagai alih metode sangat berperan terutama
dalam kemampuan penerapan ilmu dan teknologi. Penguasaan pada
technological scierices lebih mernpakan proses frangfer of miethodology dari
pada transfer of knowledge,

Fungsi pendidikan sebagai alih nilai memiliki tiga sasaran (Syahidin,
2006:7). Pertama, pendidikan sebagai alat untuk membentuk manusia
yang mempunyai keseimbangan antara kemampuan kognitif, afeleif
dan psikomotorik. Dalam hal ini dapat dipahami bahwa pendidikan
dapat menghasillan manusia-manusia yang berkeptibadian urab. Kedua,
dalam sistem nilai yang dilzhirkan juga termasuk nilai-nilal keimanan dan
ketalwaaan akan tetpancar pada ketundukan manusia untuk melaksanakan
ibadahi kepada Tuhan-Nya menurut keyakinan masing-masing, berakhlak
m‘u]ia,.seﬂa senantiasa menjaga keharmonisan hubungan dengan sesama
makhluk. Ketiga, dalam alih nilai tersebut juga ditransformasikan nilai-
nilai yang mendukung proses industrialisasi dan penerapan teknologi,
seperti penghatgaan kepada wakta, dlsrphm ctos kerja, kemandinian,
kewirausahaan dan sebagainya. Sepert diketahui balrwa era induserialisasi
yang betorientasi pada penggunaan teknologi memerlukan sikap dan
pola fildr yang menuajang ke arah pemanfadtan dan penerapannya secats
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seimmbang. Oleh sebab itu nilai-nilai IMTAK perhs dijadikan landasan
dalam pengembangan sumber daya manvsia yang berkualitas.

Dari wradan di ares secara oimann dlpdhml pendidikan agama
membeti peran dan fungsi dalam proses pembinaaa pribadi yang beriman
dan bertalwa, menguasai teknologi dan berbudaya.

C. PERAN PENDIDIK DALAM MEMBENTUK KARAKTER
SISWA

Pendidik itu bisa guru, orangtua atan siapa saja, yang penting ia
memiliki kepentingan uotuk membentuk pribadi peserta didik atau anak.
Petan pendidik pada intinya adalah sebagai masvarakat yang belajar
dan bermoral. Lickona, Schaps, dan Lewis (2007) serta Azra (2006)
menguraikan beberapa pemildran tentang peran pendidik, di aotaranya:

1. Pendidik perlp terlibat dalam proses pembelajaran, diskust, dan mengambil
inisiatif sebagai upaya membangun pendidikan karakter

2.  Pendidik bertanggungjawab untuk men|adi model yang memilild ailai-
nilai moral dan memanfantkan kesempatan untuk mempengarihi
siswa-siswanya. Artinva pendidik di lingkungan sekolah hendaklah
mampu menjadi “uswah hasanah™ yang hidup bagl setiap peserta
didik. Mereka juga harus tetbuka dan siap untuk mendiskusikan
dengan peserta didik teniang berbagai nilai-nilai yang baik tersebut.

3. Pendidik perdu ‘memberikan pemahaman babwa karakrer siswa wmbuh
melalui kerjasaria dan berpartisipasi dalam mengambil kepurasan

4 Pendidik perdu melukukan reflekst atas masalah moral berupa pertanyuan-
permnyaan rutin untuk memastikan balwa siswa-siswanya mf:_ngal,-mﬁ
petkembangan karalter.

5. Pendidik perhn menjelaskan arau mengklarifikasikan kepada peserta
didik secara terus menerus tentang berbagai nilai yang baik dan yang
buruk.

Hal-hal lain yang pendidik dapat lakukan dalam implementasi
peodidikan karakter (Jjalil dan Megawangi, 2006) adalah: (1) pendidik
perlu menerapkan metode pemibselajaran yang melibatkan partisipatif alstif
siswa, (2) pendidik perlu menciptakan lingkingan belajar yang kondusif,
(3) pendidik perlu memberikan pendidikan karakrer secara elsplisif,
sistematis, dan berkesinambungan dengan melibatkan aspek &mowing the
2o0d, Joving the good, and a7ting the good, dan (4) pendidik petlu memperhatikan
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keunikan siswa masing-masing dalam menggunakan metode pembelajaran,
yaitu menetapkan kutikulnm yang melibatkan 9 aspek kecerdasan manusia.

Agustian  (2007) menambshkan bahwa pendidik perlu melath dan
membentuk karakter aoak melalui pengulangan-pengulangan sehingga
terjadi internalisasi karakter, misaluya mengajak siswanya melakukan
shalar secara konsisten.

Berdasatkan penjelasan di atas, saya mencoba mengkategotikan peran
pendidik di setiap jenis lembaga pendidikan dalam membentuk lkaralrer
siswa, Dalam pendidikan formal dan non formal, pendidik (1) harus
terlibat dalam proses pembelajaran, yaita melakukan interaksi dengan
siswa dalam mendiskusikan materi pembelajaran, (2) harus menjadi contoh
tauladan kepada siswanya dalam berprilaku dan bercakap, (3) hatus mampu
mendorong siswa akfif dalam pembelajaran melalui penggunaan metode
pembelajatan yang variatif, (4) harus mampu mendorong dan membuat
perabahan schingga keptibadian, kemampuan dan keinginan guru dapat
menciptakan hubangan yang saling menghormati dan bersahabat dengan
siswanya, (5) harus mampu membantu dan mengembangkan emosi dan
kepekaan sosial siswa agar siswa menjadi lebih berrakwa, menghargai
dptaan lain, mengembangkan keindahan dan belajar soff skills yang
berguna bagi kehidupan siswa selanjutnya, dan (6) harus menanjukkan
rasa kecintaan kepada' siswa schingga gura dalam membimbing siswa yang
sulit fidak mudah purus asa.

Sementara dalam pendidikaninformal seperti keluarga dan lingkungan,
pendidik atan orangtia/tokoh masyarakat (1) harns memunjuldkan nilai-
nilai motralitas bagi anak-anaknya, (2) harus memiliki kedekatan emosional
kepadaanak dengan menunjulkkan rasa kasih sayang, (3) harus membetikan
lingkungan atau snasana yang kondusif bagi Paﬂgambé.ngan karakter anak,
dan (4) perlu méngajak anak-anaknya untuk senantiasa mendekatkan diri
kepada Allah, misalnya dengan beribadah secara rutin.

Berangkat dengan apaya-upaya yang pendidik lakulkan sebagaimana
disebut di atas, diharapkan akan tumbuh dan berkembang karakter
kepribadian yang memiliki kemampuan unggul di antaranya: (1) karakter
mandid dan unggul, (2) komitmen pada kemandirian dan kebebasan, (3)
konflik bukan potensi laten, melainkan sitoasi monumental dan lokal, (4)
signifilansi Bhinneka Tunggal Tka, dan (5) mencegah agar stratifilas: sostal
identik dengan petbedaan emik dan agama (Jalal dan Supriadi, 2001: 49-50).
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INTERNALISASI PAI DAN BUDAYA RELIGIUSITAS
TPAYA REVITALISASI PENDIKAN KARAKTER

Internalisasi PAT

Secara etimologis, internalisasi memnnjukkan suami proses.
Dalam kaidah bahasa Indonesia akhiran-isasi mempunyai definisi
ptoses. Sehingga internalisasi dapat didefinisikan sebagai suatu
proses. Dalam kaimus besar bahasa Indonesia internalisan diartikan
sebagai penghayaran, pendalaman, penguasaan secata mendalam
vang betlangsung melalui binaan, bimbingan dan sebagainya (Kamus
Besar Bahasa Indonesia, 1989 : 3306). Jadi teknik pembinaan agama
yang dilakitkan melalui internalisasi adalih penibinaan yang mendalam
dan menghayati nilai-nilai relegius (agama) yang dipadukan dengan
nilai-nilai pendidikan secara wtuh yang sasarannya menyain dalam
kepribadian peserta didik, sechingga menjadi satu karakter atau watak
pesertz didik.

Dalam kerangka psikologis, mrernalisasi diartikan sebaga
penggabungan atau penyatuan sikap, standart tingkah laku, pendapat
dan seterusnya di dalam kepribedian. rend yakin bahwa superego;
atau aspek moral kepribadian berasal dari internalisasi sikap-sikap
patental (orang tua). (Chaplin, 2002 : 256).

Ada beberapa upaya untuk menginternalisasikan PAI pada
siswa, pertama, pendekaran indoktrnasi, yairu snam pendekatan 'yan z
dipunakan oleh guru dengan maksud untuk mendoktrinkan atao
menanamkan materi dengan unsur memaksa untuk dikuasai siswa.

Hal hal yang hiss dilakukan oleh gmu dalam pendekatan ini
adalah
1. Melakukan brimwashmg, yaita gury memulal pendidikan nilal
dengan jalan merusak tata nilm yang sudah mapan dalam pribadi
siswa untuk dikacaukan.

Penanaman fanatisme; yakni gufu menanamlan ide-ide barn

atau nilai-nilal yang dianggap benat.

3. Penanaman dokirin, yakni guru mengenalkan satu nilai kebenaran
yang harus diterina siswa tanpa harus mempe:ttnnyikan haldileat
kebenaran irm.

ga
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Kedwa, Pendekatan moral reasoning, yaitu suatu pendekaran yang
digunakan guru untuk menyajikan materi yang berhubungan dengan
moral melalui alasan—alasan logis untuk menentukan pilihan yang
tepat.

Hal-hal yang bisa dilakukan oleh guru dalam pendekaran iai
adalah sebagal benkut.

1. Penyajlan dilema moral yakni siswa dihadapkan pada isu-isu

moral yang bersifat kontradilctif

Pembagian kelompok diskusi, siswa dibagi kedalam bebetapa

kelompok kecil untuk mendiskosilan

3.  Diskusi kelas, hasil diskusi kelompok kecil dibawa kedalam
diskusi kelas unuk memperoleh dasar pemikiran siswa untok
mengambil pertimbangan dan kepuwusan moral.

4. Seleksi nilai terpilih, setiap mahasiswa dapat melakukan seleksi
sesuai tingkat perkembangan moral yang dijadikan dasar
peﬂgambﬂé;n keputusan moral serta dapat melakukan selekst
nilai yang terpilih sesuai alternatif yang diajukan.

Ketioa, Pendekatan forecasting concequence, yaira pendekatan yang
dignnakan yang digunakan gurn dengan maksud menga) ak mahasiswa
untuk menemukan kenmungkinan akibat-akibat yang ditimbulkan dari
suatu perbuatan.

Hal hal yang bisa dilakukan gurn dalam hal ini adalah sebagai
berikut.

1. Penyajian kasus-kasus moral-nilai, siswa diberl kasus moral nilai
yang tetjadi di masyarakat.

2. Dengagjuan pertanyaansiswa dituntun untuk menemukan nilai

dengan perfanyaan-pertanyaan penuntun mulai dar pertanyaan

tingkat sederhana sampai pada pértanyaan tingkat tinggi

Perbandingan nilai yang terjadi dengan yang sehatusnya

4.  Meramalkan konsekuensi, siswa disuruh meramalkan akibat
yang terjadi dati pemilihan dan penerapan suatu nilai.

Keempat, Pendekatan klasifikasi nilai, yaitv suatu pendekatan
yang digunakan dosen untuk mengajak siswa menemukan suatu
tindakan yang mengandung unsur—unsur nilai (baik positif maupun
negatif) dan selanjutnya akan ditemukan nilai-nilai yang seharusnya

[

W
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Flal-hal yang bisa dilakukan dosen dalam pendekatan ini adalah

sebagal berikut.

1.

Memibanta siswa naruk menesnikan dan menghategori-sasikan
macatn— macam mnilai

2. Proses menenrakan tujuan, mengungkapkan petasaan, menggal
dan memperjelas nilai

3. Merencanakan tindakan

4. Melaksanakan tinidakan sesuai kepurusan gilai yang diambil

dengan model-model yang dapat dikembangkan melalul
mwralizing, penanaman moral langsung dengan pengawasan yang,
ketat, Jaisez faire, anak diberikebebasan cara m‘eﬁg-anmlkan pilihan
nilzinya tanpa pengawasan, sodelling melakukan penanaman nilal
dengan memberikan contoh-contoh agar ditiru.

Kelima, Pendekaran ibrah dan amitsal, yaini suatu pendekatan yang

digtinakan oleh dosen dalam menyzjikan materi dengan maksud siswa
dapat menemukan kisah-kisah dan perumpamaan-perumpamaan
dalam suatu peristwa, baik yang sudah terjadi maupan yang belum
terjadi. Hal hal yang bisa ditakukan guru antara lain,

1. Mengajak siswa norak menemukan melalul membaca teks atai
melihat tayangan media tentany suant kissh dan perumpamaan.

2. Meminta stswa untuk menceritakannya dari kisah suatu penstiwa,
dan menemukan perumpamasn-perumpamaan Orang-Orang
yang ada dalam ldsah peristiwa tersebu.

3.

Menyajikan beberapa ldsab suata peristiwa untuk didisknsikan
dan menemukan perumpamaannya sebagai akaibar dari kisah
tersebut.

Dalam proes internalisasi yang dikaitkan dengan pembinaan peserta

didik atav anak asuh ada tga whap yang mewakili proses atan tahap
terjadinya internalisasi (Muhaimin, 1996 : 153), yain:

360

a. Tahap Transformasi Nilai: Tahap ini merupakan suatu proses
yang dilakukan oleh peadidik dalam menginformasikan nilai-
nilai yang baik dan kurang baik. Pada tahap im haoya terjadi
komunikasi verbal antara pendidik dan peserta didik atai anak
asuh. b. Tahap Trussaksi Nilai : Suatu tahap pendidikan nilai
dengan jalan melakukan kormunikasi dua arah, atau interaksi
antara peserta didik dengan pendidik yang bersifat mnteraksi

timbal-balik. ¢. Tahap Transipternalisasi : Tahap ini jauh iebih
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mendalam dari tahap teansaksi. Pada tahap ini bukan hanya
dilakukan denpan kommunaikasi verbal tapi juga sikap mental dan
kepribadian. Jadi pada tahap ini komunikast kepribadian yang
berperan secara aktif (Muhammin, 1996 : 153). Jadi dikaitkan
dengan perkembangan manusia, proses Internalisasi harus
berjalan sesuai dengan tugas-tugas perkembangan. Internalisasi
merupakan sentral proses perubahan kepribadian yang
merupakan dimensi kritis pada perolehan atan perubahan dir
manusia, termasuk di dalamnya pempribadian makna (nilai) atan
implikasi respon terhadap makna

2. Iaternalisasi Budaya Re]igius

Budaya religias cara berfikir dan cara bertindak warga sekolah
yang didasarkan atas nilai-nilai religins (keberagamaan). Religius
menurat islam adalab menjalankan ajaran agama secara menyelurah
(kaffzh). Menurut Glock & Stark (1966) dalun Muhaimin, ada lima
macam dimensi keberagamaan: 7

Awntara lain  adalah a. Dimensi keyakman yang lerisi
pengharapan-peygharapan dimana orany religins berpagang fegirh
pada pandangan tealigis lertentn dan  mengaksi  keberadgan
doktrin Tersebwr, b, Dimensi praktik agama yarg mencakip
perlaku  pemagadn, ketantan  dan halhal  pang  dilakukan
orang watuk wennpinkkan Rowitmen Terbadap agama  yang
dianutrya: . Dimensi pengalaman. Dimensi ini berisikan
dan memperhatikan fukia babwa semna agama menganding
pengharapan-penghargpan lertenfie. d. Dimensi pengetahuan
agama yang mengacn kepada harapan babwa orang-orang yang
beragama paling tidak areriliki sjumlah minimal pengetabuan
mengenal dasar-dasar keyakinan, rss-rius, kitah snc din pridis
¢. Dimensi pengalaman atav konsekuensi. Dimensi in
mengacn pada identifitasi akibal-akibal feyakinan keagamaan.
prakiif, pengalaman, dan pengetabian sescorang darl hari ke
hari. Tradisi dan perwyjudan ajaran agama memilikl keterkailan
yang eral, karena ity fradisi Gdak dapaz’ dipisabkan begitu saja
dari masyarakat] lombaga & mana i dipertabankan, sedangan
masyarakat uga suiapunyai bubungan rmbake balik, bahkan
saling mempengarnli dengan agama. Untuke itt, menpriat Mkt
Ak, agama nrzpengarihi jalannya masyarakat dan perfamibihan
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masyarakat menpengarubi perikiran terbadap agama. Dalam

kaitan int, Sudjatmoko jugs menyatakan babwa feebergoamoann

manusia, pady saal yang bersamaan selalic diserla dengan identitas
budayanya masingrasing yang berbeda-beda.

Dalam tataran nilai budaya religius berupa: semangat berkarban
(jihad), semangar persauidaraan (ukhuwah), semangat saling menolong
(t’awan) dan tradisi mulia lainnya. Sedanglan dalam tatatan perilaku,
budaya religius berupa: berupa tradisi solat berjamaah, gemar
bersodaqoh, rajin belajar dan perilakn yang mulia lainnya. Dengan
denﬁ.kizﬁ,budaya religius sekalah adalah terwujudnya nilai-nilai ajaran
agama schagat tradisi dalam berperlakn dan hudaya organisast yang
diileuti oleh seluruh warga sekolah. Dengan menjadikan agama sebagal
tradist dalam sekolah maka secara sadar maupun tidak ketika warga
sekolah mengikut tradisi yang telah tertanam terseébut sebenarnya
warga sekolah sudah nielakkan a]amu AgAmA.

Oleh karena itu, uatuk membudayakan nilai-nilsi keberagamaan
(religius) dapar dilakukan dengan beberapa cara, antara lain melalni:
kebijakan pimpinan sekolah, pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
di kelas, kepiatan ekreakurikuler di uar kelas serta tradssi dan perilaku
warga sekolah secara kontinyn dan konsisten, sehingga Vtexcipta
religious culture tersebut dalam lingkungan sekolah. Saat mi, dalam
upaya mengurangi ungkat kekerasan didunia pendidikan ternvata
usaha penanaman nilis-nilai religius dalam rangka mewujudkan budaya
religius sekolah ,dihat'lapkﬂn pada betbagai tantangan baik secara
mnternal maupun cksternal. Secara internal, pendidikan dihadapkan
pada keberagaman siswa, baik dari sisi keyakinan beragama maupun
keyakinan dalam satn agama. Lebih dart itu, setiap siswa memiliki latar
belakang kehidupan yang berbeda-beda Oleh karena itu, pembelajaran
agama diharapkan menerapkan prinsip=prinsip keberagaman sebagai
berikur:

a. Belajar hidup dalam perbedaan. Perilaku-perilsku yang
ditnrunkan atzupun ditularkan oleh orang toa kepada analuya
atau oleh leluhur kepada generasinya sangatlah dipengaruhi oleh
kepercayaan-kepercayaan dan nilai budaya, selama beberapa
waktu akan terbentuk perilakn budaya yang mneresapkan citra
rasa dan rutinitas, tradisi, bahasa kebudayaan, idenutas emnik,
nasionalitas dan fas. Perilaku-perilaku ini akan dibawa oleh
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atiakeanak ke sekolah dan setap siswa memiliki perbedaan latar
belakang sesuai dari mana mereka berasal Keragaman milah
yang menjadi pusat pethatian dari pendidikan agama Islam
berwawasan multikultutal. Jika pendidiken agama Islam selama
int masih konvensional dengan lebih menekankan pada proses
how to know, hew to dodan how to be, maka pendidilan agama
Tslam berwawasan multikultaral menambabkan proses how
to live and work fogether with other yang diranamkan oleh prakiek
pendidikan melalui Antara lain:

1) Pengernbangan sikap toleransi, empaté dan sinipati yang
mrupakan jirasjeral esensial bugt keberbasilay faeksistens:
dan procksistensi dalans keragaman agwma.  Pendidikan
agania dirancang nntuke mengnamian skap lokran dari
tabap yang pajing sederhana savgpai komplek. 2) Kiarifikasi
jilai-uilai kebidupan bersama mennrat perspekaif anggola
dayi musing-masing keloppok yang berboda.  Pendidikan
agamia baras bisa menjombatan perbedaan yang ada di delam
wasyarateat, seliingea perbedaan tdzk renjadi halangan yang
berarti dalawm membangun kehidupan bersama yang sejablers,
3) Pendewasaan enosional, kebersamaan detlam perbedian
menrbitublean ibebasan dan keterbukaan, Kebersamaan,
abebabasai dow heterbukaan barwes tmbih bersania esjn
pendewasaan enwsiondl dalar ralast antar dan fntra-agand-
asama. &) Keselaraan dalara partisipasi. Perbedaan jang
adda pada swatu bibungan barus diletakkan pada relast dar
Jeesalingtorgantngan, karena itulah mereka bersifal setard.
Porlu disadari lialwe setiap individu memiliks Resenapalan
anluke bidigh seria rinbprikan kontriousi bag kesejabieracin
manusia yang univérsal. 5] Kontrak Sosial dan aturan moin
Jehidupan bersama. Perlu feiranya pendidikan dgina mmberi
bekal tentang ketrampilan borkomunikasi, yang sesninggahiya
sudih termektnly dalam wilai-wilai agama Lslam:

b. Membangun Staing Percaya (Mutual Trust). Siling percaya
merupakan faktor yang sangat penting dalam sebuah hubungan.
Disadasi atan tidak prasangka dan kecutigaan yang berlebih
terhadap kelompok lain telah diturunkan dari satu genesast ke
generasi berlkntnya. Hal ini yang membuat kehati-hatian dalam
melakukan kontrak, transaksi, huibungan daa komumnikasi
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dengan orang lain, yang justru memperkuat intensitas kecurigaan
yang dapat mengarah pada ketegangan dan konflik. Maka dard

dtu pendidikan agama memiliki tagas untzk menanamkan rasa

saling percaya anta agama, anatar kulmur dan antar emik.
Memelihara saling pengertian (mutual Understanding).
Saling mengert berarti saling memahami, perlu diluruskan bahwa
memahami tidak serra merra disimpulkan sebagai undakan
menyetujui, akan tetapi memahami berarti menyadari bahawa.
nilai-nilai mercka dan kita dapat saling berbeda, bahkan mungkin
saling melengkapi serta memberi kontribusi terhadap relasi yang
dinamis dan hidup. Pendidikan agama berwawasan multikaltural
mempunyai tanggung jawah membangun landasan-landasan etis
saling kesepahaman antira paham-paham intern agama, antar
entitas-entitas agama dan budaya yang plural, sebagi sikap dan
kepedulian hersama.

Menjojung Sikap Saling Menghargai (Mutual Respect).
Menghormati dan menghargal sesama manusta adalah nilad
universal yang dikandung semua agama di dunia. Pendidikan
agama méﬂmiﬂmhk&mbmgkﬁﬂ kesadaran bahwa kedamaian
mengandalkan saling menghatgai antar penganut agama-agama,
yang dengannya kita dapat dan siap untuk mendengarkan suara
dan perspektf agama léin'yang bwbeda, menghargai signifikansi
dan marrabat semua individu dan kclompok keagamaan yang
beragam. Uniuk menjaga kehormaran dan harga dird ddak harus
diperoleh dengan mengorbankan kehormatan dan harga did
otang lain apalagi dengan menggunakan sarana dan rindakan
kekerasan. Saling menghargai membawa pada sikap betbagi
antar semuna individa dan kelompok.

Terbuka dalam berpikir. Selayakaya pendidikan membeti
pengerahuan barn fentang bagaimana berpikir dan bertindak
bahkan mengadaptasi sebagian pengetalan bara dan para
siswa. Dengan mengondisikan siswa vntuk diperremukan
dengan berbagal macam perbedaan, maka siswa akan mengarah
pada proses pendewasaan dan memiliki sudot pandang dan
cara untuk memahami realitas. Dengan demmlian siswa akan
lebih terbuka terhadap dirinya sendiri, orang lain dan dunia.
Dengan melihat dan membaca fenomena pluralitas pandangan

Aang Kunaepi, Revitalisasi Pendidikan Karakter melalui ...



dan perbedaan radikal dalam kultur, malka diharapkan pata

siswa mempunyai kemauan untitk memulai pendalaman tentang

rmakna did, identdias, dunia kehidupan, agama dan kebudayazn
diri sesta orang lain.

f Apresiasi dan Interdepensi. Kehidupan yang layak dan
manusiawi akan terwajod melalni taranan sosial yang peduli,
dimana setiap anggeta imasyarakatnya saling menunjulkkan
apresiasi dan memelibara relasi dan  kesalingkairan yang
erat. Manusia memiliki kebutuhan umtuk saling menolong
atag dasar cintz dan kewalusan terhadap sesama. Bukan hal
inudah untuk menciptakan masyarakat yang dapat membantu
semua permasalahan otang-orang vang betada di sekitarnya,
miasyarakat yang memiliki tatanan sosial hazmoni dan dinamis
dimana individu-individu yang ada di dalamnya saling reckaic dan
mendulkung bukan memecah belah, Dalam hal inilah pendidikan
agama [slam  berwawasan mulokultural perlu  membag
kepedulian tenrang apresiasi dan interdepedensi umat tanusia
dari berbagai tradisi agama.

g Resolusi Konflik. Kooflik berkepanjangan dan kekerasan
vang merajalela seolah menjadi cara hidup sani-satunya dalam
masyarakar plural, satu pilihan yang mutlak haros dijalan,
Padshal hal ind sama sekali jauh dari konsep agama-agama
vang ada di muka bumi ini. Khususnya dalam hidup beragama,
kekerasan vang terjadi sebagian memperoleh justifikasi dari
dokstin dan tafiir keagamaan konvensional Baik langsung
maupun tidak kekerasan masih belum bisa dihilangkan dari
kehidupan beragama.

Mengingat bahwa pendidikan adalah fimu normatif, maka fungsi
institusi pendidikan.adulnh menumbuh-kembangkan subyel didik ke
tingkat yang normatdf lebih baik, dengan cara Jjalan yang baik, serta
dalam konteks yang posidf. Disebur subyek didik karena peserta
didik bukan merupakan obyek yang dapat dipetlakukan semaunya
pendidik, bahkan scharusnya dipandang schagal manusia lenglkap
dengan hatlkar kemanusiannya. Meautut Freire, ftrah mantsia sej:nti
adalah menjadi pelaie: atan subyek, bukan penderita atau obyck
Panggilan manusia sejati adalah menjadi pelaku yang sadar, yang
bertindal mengatasi dunia serta tealitas yang menindasnya. Dunia
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dan realitasnya bukan “sesuatu yang ada dengan senditinya”, dan
karenaitu “harus diterima menurut apa adanya”, sebagai suatu takdir
atau nasib yang tzk terelaklkan. Mannsia harus menggelut dunia dag
vealitas dengan penuh sikap kntis dan daya cipta, dan itu berard
manus@ mampn memahami keberadaan du:iﬂm Oleh karena i,
pendidikan harus berorientasi pada pengenalan realitas diri manusia
dan dirinya sendir, dan harus mampu mendekatkan manusia
dengan lingkungannya. Adanya heberapa bentuk kekerasan dalam
pendidikan yang masili metajalela merupakan indikator bahwa proses
atau aktivitas pendidikaa kita masih jauh dati nildi-nilai kemanusiaan.
Di sinilah urgensi humanisasi pendidikan. Humanisasi pendidikan
merupakan upaya untuk menyiapkan generasi yang cerdas galat,
cerdas emosiomal, dan cerdas spititual, bukan mcm;tpmka:ﬂ manmisia
vang kerdil, pasif, dun tidak mampu mengatasi persoalan yang
dibadapi.

Adapun secara eksternal, pendidikan agama dihadapkan padasatu
realitas masyarakat yang sedang mengalami keisis noral. Ada bebe‘.fa_ps
hal stritegis yang Dbisa diperankan pendidikan dalam meresolusi
konflik dan kekerasan di dunia, anrara lain: Pervasma, pendidikan
mengambil steategi konservasi. Secara visioner dan kreaif pendidikan
perlu diarahkan untuke menjaga, memelibara, mempertahankan <
aset-aset agama dan budaya™ berupa pengetahuan, nilai-nilai, dan
kebiasan-kebiasaan yang baik dan menyejarah. Nilai-nilai pendidikan
homaoistikyang  dikokohkan dengan agama dipercaya mampu
meranglai visi kebudayaan dan peradaban manusiz yang bermareabat
tinggi dan mulia Kwiws, pendidikan mengambil strategi restorasi.
Secara visioner dan kreatif pendidikan diardhkan unrak memperbaiki,
metnngar, dan memulibkan kembali aser aset agama dan hudays yang
telah mengalami pencemaran, pembusikan, dan perusalean. Jika tidak
direstorasi, maka set-aset agama dan budaya dikhawatirkan berfungsi
terbalik, vaitu merendahkan martabat manusia ke derajat paling
rendah (radadna-hu asfala safilin) dan bahkan vang paling rendah dari
binarang (ula-ika kal-an’am bal hum adlaliy) .

Telah dimaldinmi bahwa konflik dan kekerasan yang b.ertsk_ala\
tinggi selama ini adalah bentuk pencemaran, pembuéukqn, dan v
perusakan aset-aset agama dan budaya. Celakanya di beberapa tempat
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muncul apa yang disebut dengan “kekerasaan agama” dan “agama
kekerasan” maupun “kekerasan budaya®™ dan “ budaya keletasan™
. Hakikinya semua itn merupakan bentuk perilaku menyimpang;
menyimpang dari agama dan budaya. Dikatakan sebagai “kekerasan
agamna” karena kekerasan-kekerasan yang dilakukan manusia secra
terang-terangaa melecehkan, merusak, menganiaya, dan membunuh
ajaran agama-agama yang universal dan rasional. Disebut “agama
kekerasan™ karena kekerasan demi kekerasan yan dilakukan manusia
dicarikan legitimasinya melalni agama. Demikian pula dikenal sebagai
“kekerasan budaya” karena manusia secara terang-terangan telah
melakukan destruksi terhadap hasil akal budinya sendiri. Sedangkan
pada sisi lain, * budaya kekerasan™ adalah kekerasan-kekerasan j‘aﬂg
dilakukan manusis difmana-manaz, termasuk aafsu berperang dan
memerangi, dijadikan adat yang disahkan, bahkan oleb pembenaran
inrernasional. Pembenaran ditmaksud antara lan di bawah payung
keputusan PBB, arau wadah-wadah kesepakatan multilateral yang
resmi lainnya. Untuk mengakhiri segala bentuk kekerasan itu, lagi-
lagi pendidikan, agama, dan budaya adalah mats rantai perekat yang
harus diperkuat.

E. NILAI -NILAI PENDIDIKAN EARAKTER DAN IMPLE-
MENTASINYA

Satuan pendidikan sebenarnya selama ini sudah mengembangkan dan
melalsanakan nilai-nilai pembentuk karakier melalui program operasional
satuan pendidikan masing-masing, Hal ini merupakan prakendisi
pendidikan karakter pada saruan pendidikan yang antuk selanjutnya pada
saat ini diperkuar dengan 18 nilai hasil kajian empirik Pusat Kurikulum.
Nilai prakondisi (#he existing values) yang dimaksud antara lain takwa, bersih,
rapih, myaman, dan santun. ( Balitbang Kemendiknas,2010)

Dalam rangka lebth memperkuat pelaksanaan pendidikan karakter
telab teridentifikasi 18 nilai yang bersumber dari agama, Pancasila, budaya,
dan tujuan pendidikan nasional, yaitu: (1) religius, (2) jujut, (3) toleransi,
(4) disiplin, (5) kerja keras, (6) kreatif, (7) mandiri, (8) demokratis; (9)
rasa Ingin Tahu, (10) semangat Kebangsaan, (11) cinta tansh air, (12)
menghargai prestasi, (13) bersahabat/komunikatif, (14) cinta damai,
(15) gemar membaca; (16) peduli lingkungan, (17) peduli sosial, &
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(18) tanggung jawab. tanggung jawab. Nilai-nilai Satuan pendidikan

sebenarnya selama ini sudah mengembangkan dan melaksanakan nilai-

nilai pembentuk katakter melalui program operasional satuan pendidikan

masing-masing, Hal ini merupakan prakondisi pendidikan karakter pada

satnan pendidikan yang untuk selanjutnya pada saat ini diperkuat dengan

18 nilai hasil kajian empirik Pusat Kurikahom: Nilai prakondisi (#he existing

walyes) yang dimaksud antara lain takwa, bersih, rapih, nyaman, dan santun.

Upaya untul mengimplementasikan pendidikan karakter adalah melalui

Pendekatan Holisdlk, yaima mengintegrasikan perkembangan karakter ke

dalam setiap aspek kehidupan sekolah. Bedkur imi ciri-citi pendekatan

holistik (Elkind dan Sweet, 2005).

1.  Segalasesnatu disekolah diator berdasatkan perkembangan hubungan
antara siswa, gury, dan masyarakat

2. Sekolah merupakan miasyarakat peserta didik yang peduli dimanaada
ikatan yang jelas yang menghobungkan siswa, gury, dan sekolah

3. Pembelgjaran emosional dan sosial sétars dengan pembelajatan
akademik

4, Kerjasama dan kolaborasi di antara siswa menjadi hal yang lebih
ufama d.tbandmgk.nﬂ pm‘-miﬁgan

5. Nilai-nilai sepert! keadilan, rasa hormat, dan kejujuran menjadi bagian
pembgelajaran sehari-hari baik di dalam taupun di luar kelas

6. Siswa-siswa diberikan banyak kesempatan untuk mempraktekkan
prilaku moralnya melalui kegiatan-kegiatan seperd pembelajaran
membetikan pelayanan

7. TDisiplin dan pengelolaan kelas menjadi fokus dalam memeeahlan
masalah dibandingkan hadiah dan hukuman

8.  Madel pembelajaran vang bespusat pada gura harus ditinggalkan dan
beralih ke kelas demokrasi di mana gnru dan siswa berkumpul untuk
membangun kesatoan, norima, dan memecahkan masalah
Sementara itu peran lembaga pendidikan atan sekolah dalam

mengimplemenrasikan pendidikan karakrer mencakup (1) mengumpulkan

guru, owangtua dan  siswa  bersama-sama mengidentfikasi dan

mendefinisikan unsur-unsur karakter yang mereka ingin tekankan, (2)

memberikan pelatihan lwgi goro tentang bagaimana mengintegrasikan

pendidikan karakrer ke «:lan kehidupan dan budaya sekolah, (3 menjalin

kerjasama dengan oran;ma dan masyarakar agar siswa dapar mendengar

baliwa prilaku karakter itu penting untuk keberhasilan di sekolah dan di
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kehidupannya, dan (4) memberikan kesempatan kepada kepala sekolah,
guru, orangtua dan masyarakat untuk menjadi model prilaku sostal dan
moral (US Department of Edueation).

Mernigacu pada konsép pendekatan holistik dan dilanjutkan dengan
upaya yang dilakukan lcmbaga pendidikan, kita perlu meyakini bahwa
proses pendidikan karakter tersebut harus dilakukan secara berkelanjutan
(zamtinuall)) sehingga nilai-nilai moral yang telah tertanam dalam pribadi
anak tidak hanya sampai pada tingkatan pendidikan rertentu atau hanya
muncul di lingkungan keluarga atau masyarakat saja. Selain ita praktik-
praktik mozal yang dibawa anak tidak terkesan bersifat formalitas, namun
benar-benat tertanam dalam jiwa anak. (Zubaedi, 2011: hal 45)

E PENUTUP

Penguatan karakter dan jati peserta didik di era sekarang ini dapat
dilakulsan melalui pengembangan pendidikan karaktet di anataranya melau
Internalisasi Pendidikan agama Islam dan Budaya. Pendidikan karakier
lebih mengutamalkan pettumbuhan moral individu dan merupakan satu
keutuhan yang tidak dapar dipisahkan dengan penanaman nilai dalam diri
individu dan pembarnantata kelidupan bersama.

Pendidikan karakrer dikembangkan secata komprehensif dengan
tujuan agar karakater pada «iri setpa individu dapat bertabian dan tdak
terkikis dengan adanya pegarch pengaruh negatf di era global saat ini.
Bangsa Indonesia memiliki kekayaan nilai yang telab tumbuh di dalam
masyarakar selamaini, Diantaranilai tersebur diperoleh melatul pendidikan
agama dan kehidupan beragama dalam masyarakat. Poiret buram
masyarakat saat ini menunjukkan gambaran tidak suksesnya pendidikan
agama dan kehidupan beragama pada masyatakat Indonesia.

Untuk ito diperlukan revitalisasi sebagal langkah menjadikan
pendidikan agama bernilai dalam upaya memperkuat karakter anak bangsa
Indonesia. Pembentukan jati did bangsa dapat dilakukan dengan tindakan-
tindakan yang positif dan selalu menampilkan karkater-karakrer yang
menjadi kepribadian bangsa Indonesia. Pendidikan karakter memberikan
sebuah jalan bagi bangsa ini untuk dapat menampilkan karakter-karakrer
bangsa secara konsisten dan mengembalikan berbagal karakter bangsa
yang terldikis vleh dampak negatif perkembangan era global saat sekarang.

Untuk ito, pettu sebuah komitmen untuk selurith warga negara dalam
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upaya mengunatkan karakter dan jat diri bangsa ini., sehingoa diperlukan
scbush kebijakan dari pemerintah dalam rangka meogembangkan
pendidikan karakter di semua lingkungaa kehidupan.

Pendidikan karakter tersebut sebalknya dikembangkan pada
pendidikan formal, non formal maupun informal, sehingga kebijakan
pendidikan karakrer terscbui dapat diberikan pada sefnma individu yang
hidup menjadi bangsa Indonesia ini. Melalui kebijakan pemetintzh yang
mengakomodasi pengembangan pendidikan karakier tersebur maka
tentunya kita mempunyai keyakinan babwa penguatan karakter dan jati
diri bangsa di era global ini dapar diwujudkan, sehingga akan terbentuk
00d character yang mengarali terswujudnya kepribadian-kepribadian bangsa
dalam kehidupan. |
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